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RINGKASAN

(NFERENSI BAYESIAN TERHADAP PARAMETER DISTRIBUSI TAHAN HIDUP
FRSPONENSIAL TERSENSOR TYPE II (Ardi Kumniawan, Eto Wuryanto, Dyah
Herawatie, 2002, 23 Halaman)

Analisis statistik terhadap data tahan hidup telah banyak dikembangkan di bidang teknik
dan kedokteran. Berdasarkan data tahan hidup nantinya dilakukan uji hidup. Dengan demikian uji
nidup dapat dipandang sebagal penyelidikan eksperimental tentang panjang / tahan hidup atau
karakteristik penampilan lain dart suatu benda atau unit (komponen / sistem) di bawah kondisi
Onerasi tertentu.

Salah satu pola pengujian data tahan hidup adalah pengujian waktu. Jika semua unit
cksperimen diobservasi sampai semuanya mati, maka diperoleh sampel lengkap. Akan tetapi jika
hanya sebagian unit eksperimen yang dioperasikan sampai mati, maka diperoleh sampel
tersensor. Salah satu bentuk sampel tersensor adalah sampel tersensor type 1. Menurut Lawless
{1982), sampel tersensor type II merupakan pengamatan terhadap r sampel yang mempunyai
wetahanan hidup terkecil dari n sampel acak yang diambil. Afasan ulama penggunaan sampel
tersensor adalah penghematan waktu dan biaya.

Seteiah mengambil sampel acak vang diinginkan | btasanya ditentukan jenis distribusi
vang niendasarl sampel acak tersebut. Salah satu jenis distribust yong sering digunakan dan
mempunyal peranan yang sangat penting pada penelitian data tahan hidup adalah distribusi
eksponensial yang berbentuk

t(x0) = (1/8) exp(- x/6) , x>Udan 00
dengan 6 merupakan parameter distribusi eksponensial.

Secara umum permasalahan pada penelitian ini adalah : “Bagaimanakah inferensi statistik,
khususnya secara Bayesian, terhadap parameter (8) distribusi tahan hidup eksponensial tersensor
type I 77 Sedangkan Tujuan dari penelitian ini secara umum untuk menjawab permasalahan

penelitian, yaitu untuk mendapatkan inferensi bayesian terhadap parameter (9) distribusi tahan







-

hidup eksponensial tersensor type IL Inferensi statistik vang dilakukan mengarah pada : (1)
untuk memperoleh estimator bayes dari 8, (2) untuk mendapatkan sclang kepercayaan dari 8, dan
 3j untuk penguyian hipotesis terhadap rulai 6.

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

(1 menentukan distribusi tahan hidup bersama sampel tersensor type 11 yang didasarkan atas
sampel acak berdistribusi eksponensial, (2) menentukan statistik cukup distribusi tahan hidup
bersama sampel acak tersensor type 11 yang diperoleh pada langkah-1, (3) menentukan distribusi
statstik cukup yang diperoleh pada langkah-2, (4) menentukan distnbust pnor dari distribusi
tungst statistik cukup, (5) menentukan distribusi posterior statistik cukup, (6) menentukan
estumator Bayes, (7) pengestimasian sclangrkcpcrcayaan, dan (8) menentukan cara pengujian
hipotesa.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil, bahwa distribusi posterior untuk 0 yaitu distribusi
(amma Terbalik. Sehingga, jika digunakan fungsi kerugian kuadratik, maka estimator bayes dani
B merupakan mean distribusi Gamma Terbalik yang diperoleh. Nantinya Selang Kepercayaan dan
Uil Hipotesis bagt © didasarkan pada distribusi Chi Kuadrat.

Hasil penelitian ini nantinya bisa digunakan untuk mengolah data yang dibangkitkan oleh
distribusi eksponensial , sedangkan pengembangan lebth lanjutnya dapat diarahkan pada

pemakaian Jenis distribusi prior yang lainnya.

(Penelittan ini dibiayai oteh Dik Suplemen dengan SK Rektor Nomor : 5306/J03/PG/2001)
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I.1. Latar Belakang Permasalahan

Analisis statistik terhadap data uji hidup telah banyak dikembangkan di bidang
teknik dan kedokteran. Secara matematik tahan hidup dipandang sebagai variabel random
non negatif. Variabel random tersebut dapat berupa waktu kerusakan fisik suatu
komponen (dalam bidang teknik) atau kematian suatu unit (dalam bidang kedokteran)
ataupun berupa Karakteristik lain, Berdasarkan data tahan hidup ini dilakukan uji hidup.
Dengan demikian uji hidup dapat dipandang scbagat penyelidikan cksperimental tentang
panjang / tahan hidup atau karakteristik penampilan lain dari suatu benda atau unit
(komponen ; sistem) di bawah kondisi operasi tertentu.

Setelah ditentukan model distribusi tahan hidup, persoalan data tahan hidup
biasanya adalah inferensi terhadap model distribusi yang dipilih. Inferensi terhadap
model distribusi ini sangat dipengaruhi oleh pola pengujian dan jenis data, Salah satu
pola pengujian adalah pengujian waktu dimana observasi dilakukan terhadap waktu hidup
sebagian atau semua unit eksperimen. Jika semua unit eksperimen dioperasikan sampai
semuanya mati, maka diperoleh sampel lengkap. Tetapi jika hanya sebagian unit
cksperimen yang dioperasikan sampai mati, maka diperoleh sampel tersensor. Alasan
utama penggunaan sampel tersensor adalah penghematan waktu dan biaya.

Salah satu bentuk sampel tersensor adalah sampel tersensor type II. Menurut
Lawless (1982), sampel tersensor type II merupakan pengamatan terhadap r sampel yvang

mempunyai ketahanan hidup terkecil dari n sampel acak yang diambil. Dengan demikian

misalkan X, , X5, ..., X, daya tahan hidup dari n sampel yvang sudah terurut dari yang

\
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terkecil sampai dengan vang terbesar, maka r sampel yang mempunyai ketahanan hidup
terkecil, vaitu X; < X, < ... <X, Pada penvensoran type I nilai r harus ditetapkan
terlebih dahulu dan nilai tersebut berkisar antara 1 <r=<n.

Sampel acak X;, X3, ..., X, tentu saja akan didasarkan pada suatu jenis
distribusi. Salah satu jenis distribusi yang sering digunakan dan mempunyai peranan yang
sangat penting pada penelitian data tahan hidup adalah distribusi eksponensial yang
berbentuk

f(x/0) = (1/8) exp(- x/0) , x>0dan 6> 0
dengan & merupakan parameter distribusi eksponensial.

Dt dalam penclitian, persoalan yang sering timbul adalah penentuan harga 0.
Khusus untuk sampe] eksponensial tersensor type I, inferensi statistik telah dilakukan
oleh beberapa ahli diantaranya Lawless (1982) dan Mann (1974) . Mereka melakukan
inferensi statistik terhadap parameter © secara non Bayesian. Ini berarti di dalam
melakukan inferensi, parameter 6 tidak didasarkan pada suatu distribusi tertentu
(distribusi prior).

Dari kenyataan ini muncul keinginan dari kami untuk lebih mengembangkan penelitian
tersebut, vaitu dengan mencoba meneliti, bagaimana apabila inferensi statistik yang
dilakukan didasarkan atas metode Bayesian, yaitu suatu cara untuk melakukan inferensi
di mana parameter yang diteliti didasarkan atas distribusi tertentu.

Pada penelitian ini, penulis melakukan inferensi secara Bayesian terhadap sampel acak

vang dibangkitkan oleh distribusi tahan hidup eksponensial tersensor type IL






1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Permasalahan di atas, permasalahan dirumuskan

sebagat berikut,

a. Bagaimanakah Inferensi Bayesian terhadap parameter distribusi cksponensial
tersensor type 117

b. Bagaimanakah penerapan penggunaan hasil yang diperoleh dari Inferensi Bayesian
terhadap parameter distribusi eksponensial tersensor type I ?

Inferensi statistik yang dilakukan meliputi :

a. penentuan estimator Bayes parameter distribusi tahan hidup eksponensial tersensor
Type 1L

b. pengestimasian sclang kepercayaan,

¢ wji hipotesa,

1.3. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah ingin mendapatkan inferensi
Bavesian terhadap parameter distribusi tahan hidup cksponensial tersensor type Il serta

mengetahui penerapannya untuk suatu masalah.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti akan bermanfaat lebth memperkuat struktur kognitif tentang teori

analisis data uji hidup.

I

Hasil penelitian yang diperoleh dapat ditcrapkan pada bidang ilmu yang lain.

3. Informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini akan membuka peluang diadakannya

penelitian lebih lanjut.







BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Inferensi Bayesian

Inferensi statistik merupakan proses pengambilan keputusan (generalisasi) dari
suatu sampel tertentu, yakni dari suatu himpunan n observasi untuk suatu populast
dari mana sampel itu diambil. Inferensi statistik dapat dilakukan sccara Klasik dan
Bavesian. Pendekatan Klasik mendasarkan inferensi atas dasar informasi yang
diperoleh dari sampel random, sedangkan pendekatan Bayes mendasarkan inferensi
atas dasar penggabungan informasi yang diperoleh dari sampel dan pengetahuan
subvektif mengenai distribusi peluang yang digunakan.

Pendekatan Bayesian secara lundamental berbeda dengan pendekatan Klasik,
Pendekatan Klasik memandang 0 scbagai besaran yang tidak diketahui, akan tetapi
pendekatan Bayesian memandang 8 sebagai besaran yang variasmya dapat
digambarkan dengan distribusi probabilitas (discbut distribusi probabilitas prior).
Distribusi probabilitas ini discbut scbagai distribusi probabilitas subyckaf, yaitu
distribusi vang didasarkan pada keyakinan scscorang dan dirunmuskan schelum data
diambil. Distribusi prior yang disesuaikan dengan informasi sampel discbut distribusi
posterior. Secara umum distribusi posterior dirumuskan oleh Engelhardt (1992)

seperti di bawah ini

S, %, ..., %,10) p0)

f iz (9) =

,[f(xl’x2="'>x;:|9)P(9)d‘9







Distribusi f(xy , X», ..., X,/ ©) dan p(6) masing-masing disebut sebagai fungsi
likelihcod dan distribusi prior dari 6. Dengan demikian dapat dituliskan, bahwa

Distribusi Posterior - .(erehhood ) (Distribusi Prior)

J (Likelihood ) {Distribusi Prior)

Teorema :
Jika T adalah statistik cukup untuk § dengan distribusi probabilitas f{t) dan p(6)
chstribusi prior untuk 8, maka distribusi posterior O sama dengan

(8)1) = L DPO)
[ raypoyde

Estimator Bayes ( disimbolkan & ) merupakan suatu estimator yang
meminimumkan nilai harapan fungsi kerugian 1.(4; 0) relatil terhadap distribusi
posterior Ojx . Jika digunakan fungsi kerugian kuadratik, 1(0 ; 0) (0 - W0))?,

maka estimator Bayes untuk () dirumuskan dengan 0 - J o) [ () dO .

2.2, Distribusi Gamma
Definisi : (Guritno, 1997)
Suatu variabel random X dikatakan berdistribusi Gamma, ditulis X ~ G(o, B,
iika

o-1 _~xff

T(a)p” ’

fx)=






Teorema : (Guritno, 1997)
Jika X~ G(a, B), maka mempunyai :
a. Rata-rata uy = o 3
b. Varansic? = o p?

¢. Fungsi Pembangkit Momen My(t) = (1 - py "« t<1/B

Detinisi : (Guritno, 1997)
Suatu Vanabel Random X dikatakan berdistribusi Chi Square dengan derajat

bebas 1, dituliskan X ~ y%r), jika :

o 1 r=1 -xiz
x)= y ¥ 2 . x>0
7 (x} T2 xe .

Teorema : (Gurimo, 1997)

Yika X~ ¢*(r) , maka Mx(t) = (1 - 2™ (t < 1) n

Teorema : (Bain, 1992)

-

Jika N~ G(oe,B)dan Y = 2}} ,maka Y - o%(2r),

Bukt ;
My(t) = Myyp(t)
= Mx(2t/ B)

=(1-p@/py’

= (125 ¥?







n
Fungsi Pembangkit Momen dari Y = % merupakan Fungsi Pembangkit Momen

distribusi distribusi Chi Square dengan derajat bebas 2r. Jadi dapat disimpulkan

bahwa Y ~ 2°(2r).
Definisi : (Mann, 1974)
Suatu variabel random X dikatakan berdistribusi Gamma Terbalik,
ditulis X ~INVG(o, B), jika
f(x)= 1 ('1—) g1 , x>0 [ |

[(a)p® x

2.2. Distribusi Eksponensial

Distribusi Eksponensial merupakan salah satu jenis distribusi yang merupakan
bentuk khusus dari distribusi Gamma. Jika variabel random X ~ G{a, B), maka
distribusi eksponensial diturunkan dengan mengambil o = 1. Secara lengkap

distribusi Eksponensial diberikan pada definisi berikut,

Detinist : (Bain, 1992)
Suatu variabel random X dikatakan berdistribusi Eksponensial, ditulis
N ~EXP(9), jika

[ —r
e;z

f(-")=‘-9“







Teorema : (Guritno, 1997)
Jika X ~EXP(6), maka :
a. Rata-rata px- 0
b. Variansi o = 6°

¢. Fungsi Pembangkit Momen Mx(t) = (1 -9 | t<1/8 =

2.3. Type Sampel Tersensor
Untuk mendapatkan data uji hidup biasanya orang melakukan eksperimen.
Dalam eksperimen ada beberapa metode yang dapat dilakukan schingga macam data
vang dihasilkan juga berbeda dari satu metode ke metode lain.
Yang membedakan analisa uji hidup dari bidang-bidang statistik lainnya adalah
penyensoran. Beberapa type penyensoran dalam analisa data uji hidup,
vaitu : (....., 1995)
2. Sampel Lengkap
Dalam uji sampel lengkap ini cksperimen akan dihentikan jika semua
Kkomponen yang diuji telah mati atau gagal.
b. Sampel Tersensor Type [
Dalam sensor type I eksperimen akan dihentikan jika telah dicapai waktu
tertentu (wakiu penyensoran),
¢. Sampel Tersensor Type I1
Suatu sampel dikatakan tersensor type 1I apabila eksperimen dihentikan

setelah kegagalan ke-r telah diperoleh.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian
Materi penelitian berhubungan dengan teori inferensi statistika, khususnya bayesian,

vang dikenakan terhadap distribusi tahan hidup eksponensial tersensor type IL

3.2. Alat dan Obyek Penelitian :

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatr. Yang menjadi obyek penelitian pada

penelitian ini adalah distribusi tahan hidup cksponensial tersensor type IL

3.3. Langkah Penelitian :

Langkah-langkah yang digunakan dalam penclitian ini adalah scbagai berikut :

menentukan distribusi tahan hidup bersama sampet tersensor type 11 yang

didasarkan atas sampel acak berdisiribusi eksponensial,

. menentukan statistik cukup distribusi tahan hidup bersama sampel acak tersensor

tvpe Il yang diperoleh pada langkah-1,

. menentukan distribusi statistik cukup yang diperoleh pada langkah-2
. menentukan distribusi prior dari distribusi fungsi statistik cukup,

. menentukan distribusi posterior statistik cukup,

menentukan estimator Bayes,

. pengestimasian selang kepercayaan, dan

menentukan cara pengujian hipotesa.

‘.






BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Misalkan Ty, Ts, ..., T, sampel-sampel random untuk waktu hidup n benda yang

dibangkitkan oleh distribusi eksponensial dengan parameter 6 atau dapat dituliskan

sebagai ;

f(t]0)=(1/8) exp(- 1/6) , t>0

i=1,2,....n
Dengan mengurutkan n waktu hidup sampel-sampel random tersebut, maka akan

diperoleh waktu hidup r terurut pertama yaitu :

Ty €T, < ..., <T, y r

A
=

Fungsi distribusi probabilitas bersama untuk Ty, Ty, ..., T, adalah

. Db+ (n-r)t
Y _.cxp -

(n—rie’ o

n! 1ex N
(n-ryto’ P é

gl t, 0=

dengan: K =31 + (n-r)y,

=1
Sehingga fungsi likelihood didasarkan pada sampel tersensor type II adalah ;
n!

1. [_57
n-mie P g |

BerdasarkanTeorema Faktorisasi Neyman, maka sratistik cukup untuk 0 yaitu K.

L6} =






4.1, Distribusi K
Berikut akan diuraikan bentuk dari distribusi K.
Misalkan :
Wi =ng
Wo=(n-2+1)(t2—ty)

W;=(n-3+1{:-1t)

We=(n-r+1)(t=t)

maka K =) 1, + (n - r)i, dapat dinyatakan sebagai K = W

i=1 =1

Untuk mendapatkan Jacobian (J), terlebih dahulu akan diturunkan nilai-nilai W,
tethadap t; (i=1, 2, ..., 1)

oW, /4 =n , OW/o5=0 (=23,...,1)

dWaidt;=1-n , W,/dt=n-1 ,0W,/0t=0 (=34,....,1)

OW;3/0t=2-n |, OWs3/id=n-2 ,0W3/0=0 (=145 .. 1)
W,/ Bty =r~1-n, OW./dt=n-1-1 ,6W /=0 (=1,2 oy 1—2)

Harga mutlak Jacobian dari turunan-turunan itu adalah

(oW, o1, oW,/ .. oW, i ot, |

. oW 1ot OW,I0t, .. oW, i o,
Jr=

n!

T PP PP Y PP Y (i’i‘ - I‘)!
oW, ot oW,i0t, . oW 151, J

11






Fungsi kepadatan peluang bersama W, W, ..., W, adalai

L
I | [ Z "

— )
g(w, Wy, W, )= — exp| — 2! G = 1t
(n—r)l 0" 6 !

~ 1 w, |
-Efﬁﬂ

Jadi Wy, W,,.... W, berdistribusi independen dan ideniik cksponensial dengan

pParameter O,

Sebab Wi (i=1,2, ..., n) berdistribusi Eksponunsial dengan parameter 0,

maka Fungsi Pembangkit Momen untuk Widd=1,2 ..., n)adalah :

Mys(t) = (1-8 )" ol

y -

g

Dengan demikian jika W, Wy, ..., W, saling independen, maka {ungsi pembangkit

momen K= 3 W, adalah :

=1

Mk(t) = l_rIW,

=(1-91)" tel

MILIK
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I3

Melihat Fungsi Pembangkit Momen K dapatlah disimpulkan, bahwa K berdistribusi

Gamma. Bentuk distribusi K secara lengkap dapat dituliskan dengan :

i _k
k)= ki le @ , k>0
7 I'(»Ho’ ¢

4.2 Estimator Bayes

Untuk mendapatkan estimator Bayes parameter distribusi tahan hidup
eksponensial tersensor type II, harus dicari terlebth dahulu bentuk distribusi posterior
parameternya. Bentuk distribusi posterior ini nantinya akan sangat dipengaruhi oleh
bentuk distribusi prior yang diberikan. Oleh karena tidak ada informasi yang
memadai untuk distribusi prior parameter 6, maka digunakan Distribusi Prior Non
Informatif. Menurut Box & Tiao (1974), Distribusi Prior Non Informatif untuk ©
yang cocok dengan kondisi di atas adalah

n(0) « (1/ 0) , 6 >0
Distribusi posterior 6 diramuskan dengan
n(0) 1 (k)

(O k)=
J' z(6) f (k) 46
0

Oleh karena _[z(e) f (k) dé tidak tergatung pada 6, maka 1(6 | K) dapat dinyatakan
[+

sebagai

70 1 k) < ( 0) (k)
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Dengan menggunakan kesebandingan, maka diperoleh

we ke Lt
866 T'(r)

k
kr—i . _r
exp ( p; )

k
exp(~ 5)

« 91- +1
schingga

t(@?k)= —f‘(—%exp[—g) ,6>0, k-0
r

yang merupakan bentuk distribusi Gamma Terbalik.

Hasil distribusi posterior untuk 6 di atas dapat dituliskan sebagai :

6.= 0|k ~INVG(r, 1/k)

Sclanjutnya dengan menggunakan fungsi kerugian kuadratik, estimator Bayes untuk 6

yaitu

6= [6c61k)do
3

R &
. £ as
1l e °Xp[ aj







Oleh karena K = - W, = 3¢, + (n - r)t, maka dapat dinyatakan pula bahwa

I=} 1=l

estimator Bayes untuk 6 adalah

St +(n-r),
é = i=1

r—1

4.3. Selang Kepercayaan 0.

Untuk mencari selang kepercayaan bagi 8« akan dibuktikan terlebih dahulu
pemyataan di bawah inz ;

“ Jika 6+ ~ INVG(r, 1/k), maka Y = /6. ~ G{(r, 1/K)”
Bukti :

Jacobian J=d0./dY=-1/Y* maka|J|=1/Y"

Distribusi dari Y adalah

¢

- k PSR S T S
w= Y exp(-k) v

r

K
" exp (- kv) , y >0

Jadi dapat disimpulkan, bahwa Y = 1/ 6.~ G(r, 1/k) o

15







Scbabjika Y =1/6.~G(r, i/k) maka %k—~xz(2r), sehingga selang

*

kepercavaan 1 - oo untuk 6+ adalah :

Pr(l'(zr). al? 5—8— S Zani-ar )=1-o
»
atau
2k 2k
> <O §———
x(zr)J—.:r!Z Z(zr), a/l

16
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4.4. Uji Hipotesis
Untuk menguji parameter sampel yang dibangkitkan oleh distribusi tahan
hidup Eksponensial tersensor type 2 secara Bayesian digunakan statistik uji :

xzhjg =2k/e*

2 ;t, + (n-r)t,]

é.

2
A hit =

Type pengujian statistik ada 3 macam, yaitu :

a. Uji dua arah, yaitu untuk menguji hipotesis

Ho : HB.=¢c
melawan
Ha : 6B.z¢

Jika besar taraf keberartian yang digunakan scbesar o, maka daerah kritis
(dacrah tolak Ho) yang berhubungan dengan uji ini adalah :

2 2 2 2
Yot < L emez da Lhi > X enilw

b. Uji satu arah, yaitu untuk menguji hipotesis

Ho : O:=¢
melawan
Ha B.<¢
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Jika besar taraf keberartian yang digunakan sebesar o, maka daerah kritis (dacrah

tolak Ho) vang berhubungan dengan uji ini adalah : %’ue < % en; a2

c. Uji satu arah, yaitu untuk menguji hipotesis

Ho : B«=¢
melawan
Ha : 0O6.«>c¢

Jika besar taraf keberartian yang digunakan sebesar o, maka dacerah kritis (dacrah

tolak Ho) yang berhubungan dengan uji ini adalah : Lhit > xz{lr): 1-w2
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4.5. Penerapan
Contoh 1 :
Misalkan 8 pengamatan pertama dari 12 sampel acak waktu hidup yang
dibangkitkan dari distribusi eksponensial dengan parameter 6 adalah : 31, 58, 157,

183, 300, 470, 497, dan 673.

=

Berdasarkan data nilain = 12 r= 8, t, = 673 dan Zt‘_ = 2371.

=1

Selanjutnya nilai penduga parameter 6 (dalam hal ini bisa disebut pula sebagai rata-

rata populasi} untuk sampel tersensor type I di atas adalah :

r

“ D, {n-rht,
8: i=i

r-1

{2371 +(12-8)673)/7

il

5063/7

i

723,29

Selanjutnya untuk mencari estimasi selang nilai dari @ » akan digumakan Tabel
Chi Square. Andaikan besar kepercayaan untuk sclang nilai © « adalah sebesar 95 %o,
maka berdasarkan tabel Chi Square dengan derajat bebas 16 diperoleh nilai : 1Coos:
16, = 6:91 dan 120975, 16) = 28, 85. Dani sini selang kepercayaan 95 % untuk 6 «

adalah :

2 2
z(Zr),l—afZ Z&zr;,mz
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2.5063 2.5063
<8 <

2885~ 691

I

350,99 < 6. < 1465,41

"

Contoh 2 :

A\isalkan 5 waktu hidup pertama (dalam minggu) dari 10 AC merk “X” yang
terdapat pada suatu Kantor adalah 21, 27, 29, 31, dan 35. Jika perusahaan pembuat
AC merk *X” tersebut menyatakan bahwa AC yang dihasilkan mempunyai
kemampuan rata-rata 30 minggu dan diasumsikan pula bahwa waktu hidup AC yang
diproduksi oleh perusahaan itu dibangkitkan oleh distribusi eksponensial, ujilah
pernvataan pembuat AC tersebut. (Gunakan Taraf Nyata 5%)

Jawab :
Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho :6.« = 30Minggu melawan

Ha :6.# 30 Minggu

it, +{n —r)I,}

1=l E

.

1l

Statistik Uji : % ht

Il

2(143+175)/30

= 21,2
Daerah keitis : ¥ < 3,247 atau xzh" = 20,483
Kesimpulan : Ho ditolak

Jadi rata-rata daya hidup AC merk “X” tidak 30 minggu.







BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

7 ]
[y

. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan :
a. Estimator Bayes distribusi eksponensial tersensor type dua adalah :

Zt, +(n-ry,
é = 1=1

r-1
1
b. Parameter distribusi tahan hidup eksponensial tersensor type 2 dengan memakat
distribusi prior Non Informati akan mempunyai distribusi posterior Gamma

Terbalik.

¢. Selang kepercayaan (1- o} 100% untuk paramcter distribusi eksponensial
tersensor type dua adalah :

2k <6 < 2k

2 - 2
Xz 1-an Aaey, an

dengan k=Dt +(n-r\,.

=1

d. Pengujian hipotesis untuk parameter didasarkan pada distribusi Chi Square dan

statistik uji pie =2 K/ On.







a.2. Saran

1.

b

Untuk mencari estimator Bayes dapat juga digunakan distribusi prior yang

sekawan dengan distribusi eksponensial.

Untuk penelitian lebih lanjut inferensi statistik ini dapat juga dikembangkan
dengan meneliti rasio dua parameter distribusi eksponensial atau meneliti

parameter distribusi yang lain.
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LAMPIRAN

TABEL .
Nilai Kritik Sebaran Khi-Kuadrat

0 X
[

v 0.995 0.99 0.975 0.95 0.05 0.025 0.0l 0.005
1 0.0°393] 0.0*157| 0.0°982! 0.02393( 3.841 5.024 6.615 7.879

2 0.0100 | 0.0201 | 0.0506 | 0.103 5.991 7.378 9210 10.597
3 00717 | 0.115 0.216 0.352 71815 9348 | 11345 | 12,838
4 0.207 0297 0.484 0.711 9.488 ; 11.143 } 13.277 | 4,860
5 0412 0.554 .34 1.145 {11.070 | 12,832 | 15.086 | 16750
6 0.676 0.872 1.237 1.635 112.592 | 14.449 | 16812 | 18.548

7 0.989 1.239 1.690 2.167 114067 | 16013 | 18.475 | 20.278

8 1.344 1.646 2.180 2133 {15507 | 17.535 | 20.0%0 | 21.955
9 1,735 2,088 2.700 3325 116919 | 19.023 | 21,666 | 23.589
10 2.156 2,558 47 3940 {18307 | 20483 | 2).209 | 25.188
1 2.603 1.053 1Ble 4.575 | 19.675 | 21.920 | 24.725 | 26.757
12 3074 3T 4.404 5.226 121.026 | 23.337 | 26.217 | 28.300
13 3.565 4.107 5.009 5.892 22362 | 24.736 | 27.688 | 29.819
14 4.075 4.660 5.629 6.571 123.685 | 26.119 | 29.141 | 31.319
Is 4.601 5.229 6.262 7260 124996 | 27.488 | 30.578 | 32.801
16 5.142 | 5812 6.908 1.962 | 26.296°| 28.845 | 32.000 | 134.267
17 5.697 6.408 7.564 8,672 127.587 | 30.191 | 33.409 | 35.718
18 6,265 1.0i3 8.2 9390 |28.869 | 31.526 | 34.808 | 17156
9 6.844 7.633 8.907 (10.017 )30.144 | 32,852 | 36.191 { 38.582
20 7434 8.260 9.591 10.85! |[31.410 { 34.170 | 37.566 | 39.997
2 8.034 8.897 110.28) |11.591 |32.671 | 35479 | 38932 | 41.40!
2 8,643 9.542 (10982 [12338 (31924 | 36781 | 40.289 | 42.796
23 9.260 110.196 [11.689 [13.091 [35.172 | 38.076 | 41.638 | 44.18]
24 9.886 10.856 [12.401 [13.848 [36.415 | 39364 | 42.980 | 45.558
pL] 10520 |101.524 ]13.)20 |l4.611 [37.652 | 40.646 | 44314 | 46.928
26 1L160 112,198 13844 [15.379 [38.885 | 401923 | 45.642 | 48.29
27 11.808 12879 [14.573 [16.151 [40.113 | 43.194 | 46963 | 49.645
28 2461 |13.365 |[i5308 |16.928 [41.337 | 44.461 | 48.278 | 50.993
29 13121 [14.256 116047 [I7.708 [42.557 | 45.722 | 49.588 | 52.336
o 13.787 [14.953 16791 [18.493 (41773 | 46979 | 50.892 | 516N
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